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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di SD Negeri 106 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan 

bahwa ice breaking game memiliki peran penting dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa kelas rendah pada pembelajaran matematika. 

Sebelum diterapkan, siswa cenderung kurang konsentrasi dan mudah 

bosan, namun setelah penggunaan ice breaking game, khususnya tepuk 

tangan, suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan 

kondusif. Kegiatan ini mampu mengembalikan perhatian siswa, 

meningkatkan semangat dan keaktifan belajar, serta membantu siswa 

lebih konsentrasi dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, ice breaking 

game juga memperbaiki interaksi antara guru dan siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif, sehingga tidak hanya berfungsi 

sebagai penyegar suasana, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar 

siswa 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak. 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan memanfaatkan ice breaking game sebagai 

strategi pembelajaran yang efektif dengan penggunaan yang rutin, 

terencana, bervariasi, serta dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran aktif agar pembelajaran lebih menarik dan tidak 

monoton.  
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2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan mendukung pembelajaran inovatif 

dengan memberikan pelatihan atau workshop, mendorong berbagi 

praktik antar guru, serta menyediakan lingkungan belajar yang 

mendukung pembelajaran aktif dan menyenangkan.  

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif, semangat, dan fokus dalam 

mengikuti pembelajaran serta memanfaatkan ice breaking game 

secara positif untuk meningkatkan kesiapan belajar.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan dilakukan pada konteks 

yang lebih luas, menggunakan variasi ice breaking game, serta 

menerapkan metode kuantitatif atau eksperimen untuk mengkaji 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa secara lebih mendalam. 
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